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ABSTRAK 

 

 

Aenih Nur Jaenih. NIM: 1808201090, “PENETAPAN HAK ASUH ANAK DI 

BAWAH UMUR AKIBAT PERCERAIAN (Analisis Putusan Pengadilan Agama 

Cirebon Perkara Nomor 387/Pdt.G/2021/PA.CN), 2022. 

 

Berdasarkan suatu pernikahan yang sah menurut agama dan negara, 

timbullah hak dan kewajiban suami istri secara timbal balik. Demikian juga 

setelah kelahiran anak, maka timbullah hak dan kewajiban orang tua terhadap 

anaknya salah satu yang perlu diperhtikan adalah pemeliharaan anak, maka 

pemeliharaan anak merupakan tanggung jawab kedua orang tua sehingga 

pemeliharaan anak meliputi berbagai hal seperti, kasih sayang, pendidikan, 

ekonomi dan kebutuhan pokok anak lainnya. Pemeliharaan anak juga bukan 

kepada material saja melainkan kepada kebutuhan dalam menjaga yang penuh 

rasa kasih sayang, kesabaran dan ikut turut menjadi faktor penentu pembentuk 

kepribadian anak dan unsur penting dalam pertumbuhan seorang anak. Sehingga 

antara anak dan orang tua itu bisa berkomunikasi dengan baik dan agar tidak 

terjadi kerusakan pada mental anak, tetapi apabila itu tidak dipenuhi maka 

kemungkinan besar anak akan terpengaruh oleh pergaulan yang negatif yang bisa 

merusak anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan 

yang menjadi rumusan masalah: “Bagaimana pertimbangan hukum majelis 

hakim dan kedudukan tentang penetapan hak asuh anak di bawah umur akibat 

perceraian dalam perkara nomor 387/Pdt.G/2021/PA.CN pada Pengadilan 

Agama Cirebon”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif data yang 

dikumpulkan dengan cara interview (wawancara), observasi, dokumentasi 

kemudian dianalisis dengan metode analisis isi. 

Adapun hasil dari penelitian ini: Majelis Hakim memutuskan bahwa anak 

pemeliharaan anak jatuh kepada penggugat sebagai ibu kandungnya bukan 

kepada tergugat sebagai bapak. Kedudukan hak asuh anak yang lebih 

diutamakan adalah untuk kepentingan anak, bukan hak mutlak orang tua,kareana 

penggugat sebagai ibu kandungnya akan lebih bisa mencurahkan kasih sayang 

kepada anaknya secara langsung dari pada pihak tergugat yang selama ini telah 

sibuk dengan urusannya berhadapan dengan orang lain (Debt Collector) dengan 

berpindah-pindah tempat dan menitipkan anak kepada temannya dari pada 

urusan mengasuh anak. 

 

Kata Kunci: Penetapan, Hak Asuh, dan Perceraian 

 

 

 

 



 
 

 iii   
 

ABSTRACT 

 

Aenih Nur Jaenih. NIM: 1808201090, “DETERMINATION OF RIGHTS TO 

CARE OF UNDERAGE CHILDREN DUE TO DIvorce (Analysis of the 

Decision of the Cirebon Religious Court Case Number 387/Pdt.G/2021/PA.CN), 

2022. 

 Legal marriage according to religion and state, arises the rights and 

obligations of husband and wife reciprocally. Likewise, after the birth of a child, 

the rights and obligations of parents to their child arise. One of the things that 

needs to be considered is the care of the child, then the care of the child is the 

responsibility of both parents so that the care of the child includes various things 

such as love, education, economy and basic needs. another child. Child care is 

also not only about material things, but also to the need for caring, loving, 

patience and contributing to the determining factor in shaping the child's 

personality and an important element in the growth of a child. So that between 

children and parents it can communicate well and so that there is no mental 

damage to the child, but if it is not fulfilled then it is likely that the child will be 

affected by negative associations that can damage the child. 

 This study aims to answer the questions that become the formulation of 

the problem: "How are the legal considerations of the panel of judges and their 

position regarding the determination of custody of minors due to divorce in case 

number 387/Pdt.G/2021/PA.CN at the Cirebon Religious Court ". This study uses 

a qualitative research data collected by means of interviews (interviews), 

observation, documentation and then analyzed by the method of content analysis. 

 The results of this study: The Panel of Judges decided that the child 

caring for the child fell to the plaintiff as the biological mother, not to the 

defendant as the father. The position of child custody that is prioritized is for the 

benefit of the child, not the absolute right of the parents, because the plaintiff as 

the biological mother will be able to devote more affection to her child directly 

than the defendant who has been busy with his business dealing with other people 

(Debt. Collector) by moving from place to place and entrusting children to their 

friends rather than caring for children. 

 

Keywords: Determination, Custody, and Divorce 
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 الملخص
 

. تحد يد حقوق رعاية الأ طفال دون س نّ السن بسبب  1808201090عينيه نورجينيه. 

 الاننفصال)تحليل قرارمحكمة سيريبون الدينية رقم( 

387/Pdt.G/2021/PA.CN. 2022 

الزواجاشرعي حسب الدين والدولة، ينشأ حقوق والتزامات الزوج والزوجة بالمثل، بعد 

ولادة الطفل، تنشأ حقوق والتزامات الوالدين تجاه طفلهما. وبالمثل  ومن الأمور التي يجب 

تشمل رعاية  مراعاتها رعاية الطفل، فإن رعاية الطفل تقع على عاتق كلا الوالدين بحيث

الطفل أشياء مختلفة مثل الحب والتعليم والاقتصاد والاحتياجات الأساسية .. طفل آخر. لا 

تتعلق رعاية الأطفال أيضًا بالأشياء المادية ، ولكن أيضًا بالحاجة إلى الرعاية والمحبة 

والصبر والمساهمة في العامل المحدد في تشكيل شخصية الطفل وعنصرًا مهمًا في نمو 

لطفل. بحيث يمكن التواصل بين الأطفال والآباء بشكل جيد وحتى لا يكون هناك ضرر ا

عقلي للطفل، ولكن إذا لم يتم تحقيقه فمن المحتمل أن يتأثر الطفل بالارتباطات السلبية التي 

 يمكن أن تلحق الضرر بالطفل.

كيف هي تهدف هذه الدراسة إلى الإجابة عن الأسئلة التي أصبحت صياغة المشكلة: "

الاعتبارات القانونية لهيئة القضاة وموقفهم من تحديد حضانة القاصرين بسبب الطلاق في 

في محكمة سيريبون الدينية ". تستخدم هذه  Pdt.G / 2021 / PA.CN / 387القضية رقم 

الدراسة بيانات بحثية نوعية تم جمعها عن طريق المقابلات )المقابلات( والملاحظة والتوثيق 

يلها بطريقة تحليل المحتوى.ثم تحل  

نتائج هذه الدراسة: قررت هيئة القضاة أن الطفل الذي يعتني بالطفل يقع على عاتق المدعي 

باعتباره الأم البيولوجية ، وليس للمدعى عليه باعتباره الأب. إن وضع حضانة الطفل الذي 

دعية بصفتها الأم يتم تحديده هو لصالح الطفل ، وليس حقاً مطلقاً للوالدين ، لأن الم

البيولوجية ستكون قادرة على تكريس المزيد من المودة لطفلها بشكل مباشر أكثر من المدعى 

عليه الذي كان مشغولًا به. تعامله التجاري مع أشخاص آخرين )محصل الديون( من خلال 

 الانتقال من مكان إلى آخر وتكليف الأطفال بأصدقائهم بدلاً من رعاية الأطفال.

 

دراسة، الحراسة ، الطلاق لمات المفتاحية:الك  
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KATA PERSEMBAHAN 

 Sujud syukurku kusembahkan kepadamu Tuhan yang Maha Agung nan 

Maha Tinggi nan Maha Adil nan Maha Penyayang, atas takdirmu telah kau 

jadikan aku manusia yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar 

dalam menjalani kehidupan ini. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah 

awal bagiku untuk meraih cita-cita besarku. 

 Lantunan Al-Fatihah beriring sholawat dalam silahku merintih, 

menadahkan doa dalam syukur yang tiada terkira, terima kasihku untukmu. 

Kupersembahkan sebuah karya kecil ini untuk mimi dan mama tercinta, yang 

tiada pernah hentinya selama ini memberiku semangat, doa, dorongan, nasehat 

dan kasih sayang serta pengorbanan yang tak tergantikan hingga aku selalu kuat 

menjalani setiap rintangan yang ada didepanku. Mi, ma, terimalah bukti kecil ini 

sebagai kado keseriusanku untuk membalas semua pengorbananmu. Dalam 

hidupmu demi hidupku kalian ikhlas mengorbankan segala perasaan tanpa kenal 

lelah, dalam lapar berjuang separuh nyawa hingga segalanya. Maafkan anakmu 

mi, ma, masih saja menyusahkanmu. 

 Dalam silah di lima waktu mulai fajar terbit hingga terbenam, seraya 

tanganku menadah “Ya Allah, Terimakasih telah kau tempatkan aku diantara 

kedua malaikatmu yang setiap waktu ikhlas menjagaku, mendidikku, 

membimbingku dengan baik, ya Allah berikanlah balasan setimpal syurga firdaus 

untuk mereka dan jauhkanlah mereka nanti dari panasnya sengat hawa api 

nerakamu”. 

Dalam setiap langkahku aku berusaha mewujudkan harapan-harapan yang 

kalian impikan di diriku, meski belum semua itu kuraih, insya Allah atas 

dukungan doa dan restu semua mimpi itu akan terjawab di masa penuh 

kehangatan nanti. 

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan kesehatan, kebahagiaan lahir 

batin, keselamatan, dan juga keberkahan untuk mimi lan mama. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penelitian transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543b//U/1987. 

Secara garis besar uraiannya sebagai berikut:  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab Nama Huruf Latin Keterangan  

 Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan ا

 - Ba` B ب

 - Ta` T ت

 Ṡa` S s (dengan titik di atas) ث

 - Jim J ج

 Ḥa ḥ h (dengan titik di bawah) ح

 - Kha` Kh خ

 - Dâl D د

 Żâl Ż z (dengan titik di atas) ذ

 - Ra` R ر

 - Za` Z ز

 - Sin S س

 - Syīn Sy ش

 Ṣâd Ṣ s (dengan titik di bawah) ص

 Ḍâd ḍ d (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ t (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa` ẓ z (dengan titik di bawah) ظ

 aīn ` Koma terbalik (di atas)` ع

 - Ghaīn Gh غ
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 - Fa' F ف

 - Qâf Q ق

 - Kâf K ك

 - Lâm L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Wâwu W و

 - Ha' H ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 - Ya` Y ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’ddidah متعدّدة

 Ditulis `iddah عدّة

 

C. Ta’ Marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila Ta’ Marbūṭah dibaca mati ditulis h, kecuali kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya. 

 Ditulis ḥikmah حكمه

 Ditulis Jizyah جزيه

 

2. Bila Ta’ Marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah maka ditulis dengan h.  

 Ditulis Karâmah al-auliyâ كرامة الاولياء

 

D. Vokal Pendek 

 fatḥaḥ Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـَ

 ḍammah Ditulis U ـَ
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E. Vokal Panjang 

fatḥaḥ + alif 

 جاهلية

Ditulis Jāhiliyyah 

fatḥaḥ + ya’ mati 

 تنسي

Ditulis Tansā 

Kasrah + ya’ mati 

 كريم

Ditulis Karīm 

ḍammah + wâwu mati 

 فروض

Ditulis Furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

fatḥaḥ + ya’ mati 

 كيف

Ditulis Kaifa 

fatḥaḥ + wâwu mati 

 هول

Ditulis Haula 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Penelitian vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

tanda apostof. 

 Ditulis a’ antum اأنتم

 Ditulis La’in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf qamariyyah ditulis al. 

 Ditulis Al-Qalamu القلم

 Ditulis Al-Badī’u البديع

 

2. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya.  

 Ditulis Al-Rajulu ارجل

 Ditulis Al-Syyidah السيدة

 

 


